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ABSTRACT. Main Problem: There are differences in the influence of AI and Big Data on employee 

performance in previous research. Objective: Focus research by reviewing and analyzing whether Artificial 

Intelligence or AI has an influence on employee performance. Next, analyze whether Big Data affects 

employee performance. Originality: The Influence of AI and Big Data on Employee Performance. Method: To 

select the research sample, the proportional area random sampling method and regression equation were 

used to process the data with the help of the SPSS application. Results: In this research and discussion, it can 

be concluded that AI Big Data has an influence on the performance of employees at PT. Widya Robotics 

Yogyakarta, General Ahmad Yani International Airport Semarang, PT. Global Data Inspiration Yogyakarta. 
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ABSTRAK. Permasalahan Utama : Terdapat Perbedaan Pengaruh AI dan Big Data Terhadap Kinerja 

Karyawan pada penelitian terdahulu. Tujuan : Memfokuskan penelitian dengan melakukan pengkajian ulang 

dan menganalisis Apakah Kecerdasan Buatan atau AI memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutya, Melakukan analisis apakan Big data mempengaruhi Kinerja karyawan. Originalitas : Pengaruh AI 

dan Big Data Terhadap Kinerja Karyawan. Metode : Untuk memilih sampel penelitian ini  metode 

proportional area random  sampling dan persamaan regresi digunakan untuk mengolah data dengan bantuan 

Aplikasi SPSS. Hasil : Dalam penelitian dan pembahasan ini, dapat disimpulkan bahwa AI Big Data memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan yang ada pada PT. Widya Robotics Yogyakarta, Bandara Internasional 

Jenderal Ahmad Yani Semarang, PT. Global Data Inspirasi Yogyakarta. 

 

Kata Kunci : AI, Big Data , Kinerja Karyawan. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi digital saat ini telah mengubah cara masyarakat 

beraktivitas dalam berbagai aspek kehidupan, yang dikenal sebagai transformasi digital. 

Transformasi ini juga berdampak pada berbagai sektor bisnis, termasuk cara kerja, 

komunikasi, dan peningkatan pendapatan. Meskipun digitalisasi dapat membantu 

menghemat uang, terutama melalui peningkatan efisiensi dan penurunan tingkat kesalahan, 

itu tidak mengubah cara bisnis beroperasi—cara mereka memikirkan, menciptakan, dan 

memberikan nilai(Gobble, 2008).  

Sebagian besar seseorang berpendapat bahwasannya sebuah revolusi pada industri 

4.0 akan menghialangkan perbedaan antara digital, biologis, dan fisik karena perkembangan 



 
 
 

Pengaruh Kecerdasan Buatan(AI) Dan Big Data Terhadap Kinerja Karyawan 

114        PROFIT - VOLUME 1, NO. 3, AGUSTUS 2022 
 
 
 

teknologi informasi(Schwab, 2017). Saat ini, kecerdasan buatan (AI) telah berkembang 

menjadi inti dari inovasi(Huang, 2011).  

Dalam dua dekade terakhir, ada kemajuan besar dalam teknologi modern, termasuk 

robotika dan kecerdasan buatan (AI)(Makridakis, 2020). Sehingga perangkat berbasis 

kecerdasan buatan memiliki kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang dibutuhkan 

hampir tanpa campur tangan manusia(Talaviya, 2020). 

Mengolah dan memanfaatkan data dengan volume, keragaman, kompleksitas, dan 

kecepatan tinggi sangat penting untuk pengambilan keputusan strategis (Sirait, 2016).  

Industri manufaktur terus berkembang dengan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk 

meningkatkan produktivitas dan meningkatkan daya saing. Di antara inovasi terbaru dalam 

bidang ini, kecerdasan buatan (AI) dan data besar menawarkan wawasan tentang setiap 

aspek manufaktur, mulai dari logistik rantai pasokan hingga preferensi pelanggan, dan AI, 

dengan kemampuan untuk belajar dan beradaptasi, dapat merevolusi proses produksi 

(Madyatmadja, 2021). 

Namun, AI dan Big Data belum diintegrasikan ke dalam proses produksi dan 

manufaktur, karena banyak penerapan dan penelitian yang terfragmentasi (Pejić, 2023). 

Untuk mengatasi perbedaan ini, tinjauan ini menganalisis kemajuan terbaru dan menemukan 

tren baru.  

Berikut penelitian yang telah dilakukan pada terdahulu yang dapat pada dilihat pada 

tabel research gap dibawah ini.  

Tabel. Reseach Gap 

Research Gap Isu/ Peneliti  Temuan :  

Ada Perbedaan Hasil Pengaruh Kecerdasan 
Buatan(AI) dan Big Data Terhadap Kinerja 

Karyawan.  

Isu : Pengaruh Kecerdasan Buatan(AI) dan 

Big Data Terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Yunggawibowo(2023). Big Data tidak dapat dibuktikan 
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, 

Artificial Intelligence (AI) memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Arya Satya Pratama(2023). Penggunaan Kecerdasan Buatan(AI), Big 

Data, dan Otomasi memiliki pengaruh yang 

signifikan pada kinerja karyawa. 

 Choirul Yofi(2023) Tidak ditemukan pengaruhKecerdasan 
buatan(AI) terhadap kinerja karyawan. 

 Setelah melihat gap diatas penili ingin melakukan pengkajian ulang tentang 

“Pengaruh Kecerdasan Buatan(AI) dan Big Data Terhadap Kinerja Karyawan”. Dengan 

begitu tujuan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu Memfokuskan penelitian dengan 

melakukan pengkajian ulang dan menganalisis Apakah Kecerdasan Buatan atau AI 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Selanjutya, Melakukan analisis apakan Big 

data mempengaruhi Kinerja karyawan. 
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TINJAUAN LITERATUR 

KECERDASAN BUATAN (AI) 

 Menurut Savitri, bidang ilmu komputer yang dikenal sebagai kecerdasan buatan (AI) 

berfokus pada pembuatan mesin cerdas yang memiliki kemampuan yang mirip dengan 

manusia(Astrid, 2019). Pada Industri jasa perlu meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

tenaga kerja agar dapat meningkatkan sebuah kepuasan yang ada pada pelanggan.Dimana 

pada beberapa jenis industri bagian jasa yang dimana telah menggunakan AI secarra luas 

(Gursoy, 2014).  

AI membantu mengembangkan layanan predictive yang dimana secara auotomatis 

akan menyesuaikan pada layanan dengan suatu proses pada bisnis. (Limna, 2022).  Dalam 

industri jasa, AI sangat bergantung pada tugas dan juga sebuah kemampuan yang bersifat 

profesional layanan  di lapangan. Mengintegrasikan AI di dalam suatu proses pada layanan 

di lapangan, pada organisasi yang dimana dapat meningkatkan efisiensi kerja dengan 

menggunakan suatu sumber daya yang dimana lebih terlihat sedikit. Hal ini memberikan 

manfaat berupa layanan dan perencanan sumberr daaya yang lebih baik (Riedel, 2022) 

Kecerdasan manusia terdiri dari empat jenis: kecerdasan mekaniik (mechaniical 

inteligence), kecerrdasan anallitis (analytiical inteligence), kecerrdasan intuiitif (intuiitive 

inteligence), dan kecerdaasan empatiis (emphatiic inteligence). Semua ini diperlukan oleh 

karyawan di perusahaan jasa yang menggunakan kecerdasan buatan (AI) untuk melakukan 

tugas-tugas tertentu (Huang, 2011). AI memiliki banyak aplikasi, seperti pengenalan  

seebuah suarra, analiisis  sebuah data yang bisa dikatakan besar, siistem rekokmendasi, 

mobiil otonnom, chattbot pellayanan pelangan dll. (Schwab, 2017).  

Bisa Sebuah AI memiiliki sebuah potensi yang bisa dikatakan besar dan juga untuk 

mengubah suatu cara kiita dalam bekerja, melakukan beriinteraksi dengan juga sebuah 

teknolloogi, dan membuatt suatu keputusan dipada masa  waktu yang ada didepan. Ini 

karena, meskipun teknologi terus saja berrkembang, penguaannya juga dallam sis yang 

berbagai aspek  dalam sisi kehiidupan seharii-harii semakiin terlihat luas dan 

pentiing(Arifah, 2022). Jaya dkk menunjukkan bahwa kecerdassan buattan (AI) adallah 

biidang iilmu koputer yang memungkinkan komputer (komputer) melakukan tugas seperti 

manusia(Jaya, 2018).  
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BIG DATA 

 Penggunaan  sebuah data dan  juga sebuah kebutuhan yang digunakan untuk 

memahami sebuah data juga sudah ada sejak waktu yang lama, meskipun istilah Big Data 

baru digunakan pada tahun 2005 (Aryasa, 2015).   Banyak orang mencoba mendefinisikan 

Big Data Beberapa bahkan menambahkan veraciity dan vallue. Pada sebuah kapasitas yang 

ada pada data mengacu pada ukuran sebuah media pada penyimpanan yang ada pada data 

juga yang sangat besar, yang mungkiin lebih besar dari pettabytes atau zetabytes. Variasi 

mengacu pada jenis atau tipe suatu data yang dimana dapat dilakukan pengolahan yaitu 

mulai dari sebuah data yang berbentuk terstruktur hingga sebuah data yang berbentuk non-

terstruktur(Chandarana, 2014). 

Data Big mungkiin terlallu cepat, terlalu besar, atau bisa dikatakan  tidak sesuaii 

dengan suatu struktur yang ada pada database secara konvensiional. Unttuk menghasiilkan 

niilai dari sebuah dataa, perlu digunakan sebuah teknologii untuk melakukan sebuah 

mengektrak dan juga mendapatkan inforrmasi yang lebiih kusus. Dimana terllepas dari fakta 

bahwa istilah "Biig Datta", "datta miniing", dan "procesiing", Big Data melibatkan 

infrastruktur dan teknik pemrosesan data yang lebih canggih daripada yang pernah 

digunakan sebelumnya. Data, teknologi, proses, dan SDM adalah empat masalah utama saat 

menggunakan sebuah teknologii pada sebuah Biig Data yang ada di dalam suatu 

organiisasi(Aryasa, 2015). 

DEFINISI KINERJA 

 Kinerja atau hasil pekerjaan harus sesuai dimana dengan suatu wewenang dan juga 

tangung jaawab  yang dimana masiing-masiing dimana agar tujuan yang ada dalam 

organiisasi  bisa tercapai dengan cara yang sah, tanpa melangar hukkum, serta sesuai 

dengan sikao yang moraliitas danjuga beretika(Suyadi, 1999). Asal usul kata "kinerja" 

adalah dari kata "prestasi pekerjaan" atau "prestasi nyata", yang mengacu pada pencapaian 

seseorang dalam pekerjaannya(Anwar, 2015).  

Keakuratan, kelengkapan, biaya, dan ketepatan waktu adalah metrik yang digunakan 

untuk mengukur kinerja dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu(Afshan, 2012).  Tiingkat 

keberhasiilan pekerjan orang yang bekerja sebagai karyawan disebut kinerja (Barry 

Cushway, 2002). orang telah tampil untuk tujuan tertentu(Cushway, 2002).  
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KERANGKA MODEL DAN HIPOTESIS 

KERANGKA MODEL 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS 

H1 : Pengaruh Kecerdasan Buatan (AI) terhadap Kinerja Karyawan. 

H2 : Pengaruh BIG Data Terhadap Kinerja Karyawan . 

METODE PENELITIAN 

 Studi ini menggunakan jumlah sampel 50 dari lebih  dari 200 anggota staf unit pada 

3 Perusahaan Yang ada Di Jawa Tengah. Untuk memilih sampel penelitian ini  metode 

proportional area random  sampling adalah metode pengambilan sampel yang  diambil dari 

setiap subpopulasi yang  diambil secara acak dengan mempertimbangkan proporsi jumlah  

pekerja yang ada di tiap subpopulasi.   

No. Nama Perusahaan  Tujuan Penggunaan AI dan Big Data 

1. PT. Widya Robotics 

Yogyakarta 

Mengurangi Angka Kasus Kecelakaan Kerja  

2. Bandara Internasional Jenderal 

Ahmad Yani Semarang. 

fasilitas untuk penumpang hingga memantau 

hewan liar yang ada di sekitar bandara 

3. PT. Global Data Inspirasi 

Yogyakarta 

Perusahaan yang berfokus mengembangkan pada 

Big Data dan teknologi AI. 

 

 Salah satu variabel bebas penelitian ini adalah (1) Kcerdasan Buatan (X1) dan Big 

Data (X2). Dalam studi ini, kinerja (Y) adalah variabel terikat yang merupakan hasil dari 

pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan di PT. Widya Robotics Yogyakarta untuk 

menyelesaikan tugas mereka. Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson, indikator 

kinerja karyawan meliputi jumlah, kualitas, keandalan, kehadiran, dan kemampuan bekerja 

sama(Mathis, 2006) .   

METODE PENGUMPULAN DATA 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data, yaitu 

pertanyaan diberikan kepada responden dan mereka menjawabnya Memilih metode angket 

untuk penelitian ini agar  mengumpulkan informasi yang akurat secara langsung  dari 

individu yang akan menerima data. Teknik dokumentasi mengumpulkan data.  dan 

Kecerdasan Buatan (AI) 

Big Data  

Kinerja Karyawan 

H1 

H2 
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mendapatkan informasi melalui arsip dan dokumentasi  Untuk mendapatkan informasi 

(Husein, 2005).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) diuji untuk melihat apakah persamaan 

regresi yang dihasilkan memiliki distribusi normal atau tidak normal(Arikunto, 2006). Uji 

probabilitas normal digunakan untuk menguji normalitas. Jika suatu data yang tersebar yang 

ada di sekitaran gariis diiagonal dan mengiikuti suatu arah yang berbentuk gariis diiagonal, 

atau jika sebuah grafik hiistogram menunjukkan pola sebuah diistribusi yang berbentuk 

normal, juga moedel regresii yang dimana memenuhi sebuahi asumsai normaliitas. Hasil 

dari uji multikolinieritas yang dilakukan menggunakan program Aplikasi SPSS 

menunjukkan bahwa tidak ada nilai toleransi yang kurang dari  0,1 menunjukkan bahwa 

tidak ada korelasi antara variabel  bebas. Selain itu, hasil perhitungan VIF menunjukkan  

hasil: tidak ada variabel dengan nilai VIF  lebih dari sepuluh, jadi bisa dikatakan tidak aada 

multiikolinearitas antaraa variiabel bebas mengunakan sebuah model yang bersifat regresi 

(Ghozali, 2009). 

 Hasil uji suatu heteroskedastisitas yang mengunakan suatu program aplikasi SPSS 

menunjukan bahwasannya tiidak ada suatu polla yang terlihat jjelas, dengan titik-titik 

tersebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Dari gambar tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model bebas heteroskedastisitas. Untuk memprediksi tingkat, regresi 

dapat digunakan. Kinerja karyawan didasarkan pada masukan variabel bebas atau 

independen, yaitu AI dan Big Data. Persamaan regresi berikut diperoleh dari output SPSS 

sebelumnya: 

Y = 23.856 + 0.79 X1 + 0.93 X2 

Menurut model, konstanta = 23.857 jika variabel AI dan Big Data dianggap tetap, 

maka produktivitas karyawan akan meningkat sebesar 0,3179. Koefisien X1: Nilai koefisien 

AI sebesar 0,179 menunjukkan bahwa peningkatan kinerja diikuti oleh peningkatan satu 

skor untuk AI kerja. Koefisien X2: Nilai koefisien Big Data sebesar 0.93 menunjukkan 

bahwa jika skor Big Data meningkat 1, peningkatan gaji karyawan sebesar 0,93 akan 

diikuti. 

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel AI memiliki nilai t = 2.618. Dengan 

signifikansi 0,01 melebihin nilai dari 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa H1 yang menyatakan bahwa AI memengaruhi kinerja karyawan 

diterima secara parsial benar. t = 2.205 ditemukan berdasarkan hasil uji parsial untuk 
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variabel Big Data dengan Karena probabilitas signifikan jauh lebih rendah dari 0.05, maka 

Ho ditolak, tetapi Ha diterima, yang menunjukkan bahwa sebagian H2 yang mengklaim 

bahwa Ada hubungan antara Big Data Terhadap Kinerja Karyawan Diterima. 

Menurut hasil suatu perhiitungan pada program sebuah aplikasi SPSS, ditemukan 

bahwasannya kontriibusi koefiisien antara AI terrhadap suatu kinerja pada karyawan adalah 

0,346. Ini berarti bahwa pengaruh AI  terhadap suatu kinerrja pada karyawan adalah sebesar 

0,346. Besarnya koefiisien antara Big Data  dan kinerja adalah 0,1203, atau 12,03%. 

Kontribusi pengaruh Big Data terhadap suatu kinerja pada karyawan yaitu 0,296, sehingga 

menghasilkan sebuah kontriibusi yang pengaruh pada sebuah Big Data terhadap suatu 

kinerja pada karyawan yaitu (0,296) = 0,0876, atau 8,76% . 

Studi ini juga menunjukan bahwasannya AI memiliki pengaruh yang bisa dikatakan 

signiifikan terhadap suatu kinerja pada para pekerja. Hasil uji parsial menunjukkan 

koefisien korelasi 0,346, yangg menunjukan sumbanggan efektiif AI terhadap suatu kiinerja 

karyaawan yaitu 12,03%. Ini menunjukkan bahwa AI berdampak pada kinerja bagian 

produksi PT. Widya Robotics Yogyakarta, dengan hasil yang signifikan lebih rendah dari 

0,05. Ini menunjukkan bahwa karyawan yang menggunakan Ai yang tinggi akan 

meningkatkan kinerja mereka, sedangkan karyawan yang tidak menggunakan AI yang 

rendah akan menurunkan kinerja mereka.  

Kurangnya AI dapat memengaruhi kinerja pekerja PT. Widya Robotics Yogyakarta. 

Salah satu faktor penyebabnya adalah kenyataan bahwa kebutuhan akan rasa aman dan 

sosial belum terpenuhi sepenuhnya.  

Selain motivasi, kondisi Big memengaruhi kiinerja pada karryawan. Sebagai hasil 

dari analisis data penelitian ini, jelas bahwa Big Data memiliki dampak yang signifikan 

terhadap seberapa baik mereka bekerja. Hasil uji parsial menunjukkan koefisien korelasi 

parsial yaitu 0,296, yang dimana menunjukan sumbbangan efektiif Big Data terhadap 

kiinerja pada karryawan yaitu 8,76%. Dengan demikian, Ha diterima karena hasilnya 

signifikan lebih rendah dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa Big Data yang baik akan 

menghasilkan pekerja yang lebih produktif, sedangkan Big Data yang buruk akan 

menghasilkan pekerja yang kurang produktif.  

Skor jawaban responden tentang Big Data yang belum signifikan terhadap kinerja 

karyawan bagian produksi PT. Widya Robotics Yogyakarta. Karena Big Data Belum 

maksimal  untuk dimanfaatkan.    

Hasil pada penelitian ytang telah dilkukan ini  menunjukkan bahwasannya AI 

danjuga Big Data berrpengaruh seecara bersamaan maupun parsial terhaadap kinerja 
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karyawan bagian produksi PT. Widya Robotics Yogyakarta. Analisis data uji simultan 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan, AI dan Big  Data memberikan pengaruh yang 

signifikan sebesar 37,5% terhadap kinerja karyawan bagian produksi di PT. Widya Robotics 

Yogyakarta  

KESIMPULAN 

 Dalam penelitian dan pembahasan ini, dimana disimpulkan bahwasannya AI 

memiliki sebuah pengaruh terhadap sebuah kinerja seorang karyawan 3 Perusahaan 

Jawa Tengah. 

 Big Data di 3 Perusahaan Di Jawa Tengah memengaruhi kinerja pekerja. 

 Ai Dan Big Data berkontribusi langsung bersama dengan kinerja karyawan bagian 

produksi PT. Widya Robotics Yogyakarta 

SARAN 

 Diharapkan PT. Widya Robotics Yogyakarta lebih memaksimalkan lagi penggunaan 

AI dan Big data dalam kinerjanya sehingga menghasilkan kinerja yang maksimal dari setiap 

karyawan.  
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